DAKWAH DAN BIMBINGAN KEROHANIAN ISLAMI
Oleh: Ghazali HB'

Abstrak: Manusia adalah makhluk yang mempunyai dua
lingkungan kehidupan, jasmani dan rohani. Keduanya punya
kapasitas untuk terlibat dalam hubungan dengan bimbingan
dan problema individual maupun sosial. Oleh karena itu,
kebutuhan terhadap bimbingan baik terhadap aspek jasmani,
apalagi pada aspek rohani adalah sesuatu yang niscaya. Islam
yang merupakan agama wahyu dan ajarannya bertujuan untuk
menebarkan rahmat baik bagi manusia maupun makhluk
lainnya. Islam punya materi dan metode untuk membimbing
manusia meraih rahmat tersebut. Materi itu ada dalam
gerakan dakwah Islamiyah dan metodenya ada dalam
bimbingan kerohanian Islam.

Kata kunci: Dakwah Islamiyah, Bimbingan rohani, Tujuan
Dakwah: “sirakam munira”

A. Pendahuluan

Bimbingan rohani berasal dari duakata yaitu bimbingan dan
rohani. Bimbingan secara etimologi merupakan terjemahan dari
guidance dalam bahasa Inggris. Secara harfiah istilah guidance
akar kata guide yang berarti mengarahkan, memandu maupun
mengelola. Guide dalam the Grolier International Dictionariy
“One who shows the way by leading, directing, or advising usually
by reason of his greater experience with the course to be
pursued”.(Morton W. Bloomfield: 2000 : 585) Rohani berasal dari
kata ruh yang berarti sesuatu atau unsur yang ada dalam jasad yang
diciptakan Tuhan sebagai penyebab adanya hidup atau
kehidupan.(Morton W. Bloomfield: 2000 : 585)

* Penulis adalah dosen pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN
Antasari
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mendefinisikan roh sebagai suatu
bentuk yang berbeda dengan materi badan yang dapat diindera.
Menurutnya roh adalah sejenis cahaya yang tinngi, ringan, hidup
dan bergerak, yang menggerakkan anggota badan dan mengalir ke
dalamnya seperti aliran air dedaunan, aliran minyak di dalam
zaitun, dan api di dalam kayu bakar.(Muhammad Nu’aim Yasin -
2008 : 52)

Prof. Dr. Thohari Musnamar mendefinisikan bimbingan
rohani sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat.(Thohari Musnamar : 1995 : 143) Bimbingan ini diberikan
kepada seseorang yang memuai nilai-nilai keagamaan, seperti
melalui keimanan atau keyakinan, (sembari) yang bertujuan
membantu memecahkan problematika terbimibing dalam bidang
keagamaan. Terbimbing tersadarkan melalui hubungan sebab
akibat dalam rangkaian problem yang dihadapi. Selain itu sistem
kejiwaan disentuh dengan nilai-nilai agama yang mengisi
kekosongan spiritual terbimbing, yang dalam wacana islam
sering disebut bimbingan rohani islam.

B. Bimbingan Rohani Dalam Islam Dan Dakwah

Bimbingan rohani islam merupakansuatu pelayanan bantuan
yang diberikan perawat rohani islamkepada pasien atau orang
membutuhkan yang sedang mengalami masalahdalam hidup
keberagamaannya, yang ingin mengembangkan dimensi dan
potensi keberagamaannya seoptimal mungkin. Baik secara individu
maupun kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan
dewasa dalam beragama, baik aspek akidah, ibadah, akhlak dan
muamalah, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan keimanan dan ketaqwaan yang terdapat dalam
tuntunan Alquran dan Hadis.(Udyal Jawi: Blogspot.com/2014/08/ : 1
Desember 2014) Bimbingan rohani islam pada rumah sakit
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memberikan layanan santunan rohani kepada pasien dan
keluarganya dalam bentuk pemberian motivasi agar tabah dan sabar
dalam menghadapi cobaan, dengan memberikan tuntunan do’a,
cara bersuci, shalat, dan amalan ibadah lainnya yang dilakukan
dalam keadaan sakit, agar pasien mampu menyadarkan rohaninya
bahwa masih ada tempat kita untuk berlindung dan memohon
kesembuhan.

Oleh sebab itu bimbingan rohani islamlebih berorientasi pada
upaya pencegahan munculnya masalah dalam diri seseorang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Robert S. Feldman dalam bukunya
Element of Psichology yaitu “for clinical psychologists, the focus of
activity is on the treatment and prevention of psychologycal
disturbance.”(Robert S. Feldman : 1992 : 8) dengan demikian
bimbingan rohani berupaya membantu seseorang agar mampu
memahami ketentuan dan petunjuk Allah tentang kehidupan, mau
dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga
terhindar dari resiko atau permasalahan kejiwaan.

Kata bimbingan rohani memuat tiga hal yang perlu
dijelaskan, pertama kata bimbingan rohani yang berarti usaha untuk
memelihara rohani, sebab pada dasarnya hidup merupakan
penyerahan diri penuh kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa.
Kedua, pembimbing rohani merupakan orang yang memberikan
bimbingan atau arahan agar klien atau pasien agar mampu
mengaktifkan potensi rohani dalam menghadapi dan memecahkan
kesulitan-kesulitab hidupnya. Ketiga, orang yang dibimbing
merupakan individu yang membutuhkan bantuan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan dan kejiwaannya, untuk
menumbuhkan kondisi rohani yang stabil. Di sinilah pada
hakikatnyaketerkaitan dakwah sebagai chemestry dalam praktek
bimbingan rohani islam karena tujuan dakwah itu salah satunya
adalah “sirajan munira” memberikan pencerahan pada manusia
yang pikiran dan rohaninya mendapat problema dalam kehidupan,
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dana materi dakwahnya sama dan sebagaian dengan masem
bimbingan rohani islam.

C. Sumber Bimbingan Rohani Islam

Dalam bimbingan rohani Islam diperlukan sebuah dasar
karena dasar merupakan titk pijak dalam melangkah pada suase
tujuan. Bimbingan rohani Islam dilakukan oleh manusia dam
kepada manausia. Oleh karena itu Islam menganjurkan kepads
manusia agar memberikan bimbingan dan nasehat dengan wajar
berdasarkan petunjuk Alquran dan hadits-hadits Rasulullzh
SAW. kedua hal tersebut merupakan sumber segala sumber
pedoman hidup umat Islam, Alquran dan Sunnah Rasul dapas
diistilahkan dengan landasan ideal dan konseptual bimbingam
rohani Islam. Dari Alquran dan Sunnah Rasul itulah gagasan
tujuan dan konsep bimbingan rohani Islam bersumber. Beberapa
ayat Alquran yang menunjukan bahwa agama mempunyai sifat
terapeutik meliputi:

sthy psilall b W 2y 255 B The 3o 215 B 0 T G
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman (QS. Yunus: 57)
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Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim
selain kerugian (QS. Al-Isra: 82)
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Bimbingan rohani pasien merupakan salah satu bagian dari
aktivitas kegiatan dakwah antar individu (dakwah fardhiyah) atau
dalam istilah komunikasi inferpersonal comminication. Maka
membimbing manusia merupakan salah satu kewajiban dakwah
seorang muslimm, sebagaimana firman Allah dalam QS Al-‘Ashr
(103): 1-3.
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”
(QS. Al “Ashr: 1-3).(Abdul Basith : tth, : 131)

Ayat di atas menggambarkan tentang kewajiban setiap
individu Muslim untuk berdakwah terhadap siapapun, tak
terkecuali kepada orang-orang yang sakit. Dakwah terhadap
manusia memerlukan pola penyampaian yang lebih terstruktur,
dengan bahasa yang persuasif, sehingga mereka dapat menerima
anjuran yang diberikan oleh pendakwah yang dalam hal ini menjadi
materi bimbingan rohani dengan tata cara berdakwah yang telah
Allah terangkan dalam Alquran

Lads f S akicivgaly &

Artinya: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau
takut"(QS. Thaha: 44)

Adapun ayat lain yang memberikan petunjuk tentang
perlunya seorang atau kelompok yang profesional dalam mengelola
dakwah antara lain:
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan s
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makee®
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yame
beruntung. (QS. Al-Imran: 104).(Abdul Basith : tth, : 132)

D. Manusia Membutuhkan Bimbingan dan Dakwah

Manusia sebagai makhluk individu dan sosial pads
hakikatnya dituntut untuk bisa salung berinteraksi antara sat=
dengan yang lainnya. Sebagai makhluk individual artinya manusiz
itu mampu menciptakan hubungan dengan dirinya, sedangkas
sebagai makhluk sosial manusia selalu membina hubungan baik
dengan lingkungan sekitarnya, seperti membina dorongan kepadz
manusia untuk lebih dekat dengan penciptanya. Islam mewajibkan
berdakwah kepada siapa saja.

Menurut Quraisy Shihab dakwah merupakan kewajiban
setiap individu, akan tetapi harus adapula satu kelompok yang
menangani dakwah tersebut secara profesional. Dalam hal ini
diperlukan orang yang menangani dengan suatu keahlian khusus,
dan melalui pendidikan khusus pula. Oleh karena itu terhadap
orang yang bermasalah diperlukan bimbingan dan perawat yang
profesional. Pasien yang sakit membutuhkan pengobatan fisik,
orang yang bermasalah secara sosial maupun kejiwaan juga
membutuhkan bimbingan dan pendekatan individual, baik dari
dokter, perawat medis, maupun perawat rohani. Aspek perawat
rohani (penda’i) memiliki posisi yang sangat erat kaitannya dengan
dakwah yang dilakukan secara profesional. (Rhiyaftha : Blogspot.
Com. Diakses : 3 Juli 2014)

Menutur Ainur Rahim Fagih untuk mewujudkan diri sendiri,
dalam hal ini klien, maka tujuan bimbingan rohani Islam meliputi:
memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan
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masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam
masalah yang ada. Selain itu membantu klien dalam kehidupan
yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan
sosial.(Indrianto Rohadi ; http//www. Scrib. Com/doc/ diakses : 19
Nopember 2014)

Bimbingan rohani Islam pada pasien memiliki bebrapa
fungsi, di antaranya “fungsi preventif, fungsi pemahaman,
fungsi perbaikan, dan fungsi pemeliharaan.”(Indrianto Rohadi ;
http//www. Scrib. Com/doc/ diakses : 19 Nopember 2014) Fungsi
preventif layanan bimbingan ini dapat berfungsi sebagai
pencegahan, artinya merupakan usaha pencegahan terhadap
timbulnya masalah. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan
yang akan menghasilkan pemahaman sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu. Fungsi perbaikan berhubungan dengan bimbingan
yang akan menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagai
permasalahan yang dihadapi individu. Sedangkan fungsi
pemeliharaan berarti layanan bimbingaan dapat membantu
individu dalam memelihara dan mengembangkan secara
keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan -
berkelanjutan. Pada dasarnya bimbingan rohani merupakan
aktualisai dakwah yang dimanifestasikan dalam suatu kegiatan
manusia beriman sebagai makhluk sosial, yang dilaksanakan
secara teratur oleh manusia untuk membina dan mengarahkan
manusia agar aqidahnya mantap, keyakinanya kokoh,
bertambahnya takwa kepada Allah SWT. sehingga dapat
membawa seseorang menjadi lebih tenang dalam menghadapi
permasalahan dan jauh dari rasa cemas dan kekhawatiran.

F. Sasaran Bimbingan Rohani

Sasaran atau objek yang menjadi fokus penyembuhan,
perawatan atau pengobatan dari bimbingan rohani Islam adalah
manusia secara utuh, yakni yang berkaitan atau menyangkut
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dengan gangguan pada mental, spritual, moral, dam fisik (Hamdz=s
Bakran Adz Dzaky ; 2006 : 237)

“Aspek mental berhubungan dengan pikiran, akal, ingatz=
atau proses yang berasosiasi pada pikiran, akal, dan ingatan.”(Aads
Mappiare A. T : 2006 :'206) Seperti mudah lupa, malas berpikir.
picik, tidal dapat mengambil suatu keputusan dengan baik dzm

benar, dan lain sebagainya.

Aspek spiritual berhubungan dengan masalah ruh, semangat
atau jiwa, religius yang berhubungan dengan agama, keimanan
keshalihan, dan menyangkut nilai-nilai transendental, seperi:
syirik, kufur, lemah keyakinan, dan keraguan.

Aspek moral berhubungan dengan keadaan yang melekat
pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan
yang mudah, tanpa melalui proses pemikiran. Aspek ini terjabarkan
dalam bentuk berpikir, berbicara, bertingkah laku, dan sebagainya,
sebagai ekspresi jiwa.(Hamdani Bakran Adz Dzaky ; 2006 237)

Aspek fisik berhubungan dengan keadaan lahiriah. Keadaan
fisik yang baik mampu mempengaruhi kondisi pikiran dan
kejiwaan yang baik, begitu pula sebaliknya. Manusia yang telah
memiliki eksistensi emosional yang stabil adalah seseorang yang
telah memiliki mental dan spiritual yang baik, benar, cerdas, dan
suci karena berada dalam lindungan Allah SWT. aspek-aspek
tersebut diatas menunjang pada keadaan fisik yang baik secara
lahiriah.

F. Bentuk Bimbingan Rohani Islam

“Bentuk bimbingan rohani islam dapat berupa bimbingan
do’a-do’a, bimbingan dzikir, bimbnigan shalat, pemberian petuah
atau bimbingan agama.”(Isep Zainal Arifin : tth. : 61)

Sesungguhnya do’a memiliki kedudukan yang sangat
tinggi di dalam Islam. Do’a termasuk ibadah yang sangat
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agung, bahkan dalam hadits do’a disebut sebagai roh ibadah.
Do’a menunjukan bukti ketergantungan manusia kepada
Tuhannya dalam meraih segala yang bermanfaat dan menolak
segala yang dianggap mendatangkan mudharat. Demikian juga
akan tampak dirinya keterkaitan seorang manusia dengan
Tuahn dan kecondongan kepadanya, sebagai bentuk
kepasrahan.

Dzakiah Darajat berpendapat bahwa do’a dapat memberikan
rasa optimis, semangat hidup, dan menghilangkan rasa putus asa
ketika seorang menghadapi keadaan atau masalah-masalah yang
kurang menyenangkan baginya.(lin Tri Rahayu : 2009 : 267)
“Intervensi adalah proses mempengaruhi kondisi batin (mental dan
kejiwaan) serta kepribadian sehingga dapat terjadi perubahan.”(Isep
Zainal Arifin : tth. : 61) Do’a berperan sebagai alat intervensi
terhadap kondisi mental dan kejiwaan untuk membantu proses
penyembuhan bersama-sama terapi lainnya.

Profesor Al-Amiri membuat teori pengaruh, meliputi: fisik
dapat mempengaruhi fisik (obat terhadap tubuh), fisik dapat
mempengaruhi non fisik (obat psikotropika terhadap jiwa), non
fisik dapat mempengaruhi fisik (do’a terhadap tubuh), dan non
fisik dapat mempengaruhi non fisik (do’a terhadap sihir).(Isep
Zainal Arifin : tth. : 65)

Trimingham mendefinisakn dzikir sebagai inti dari
mistisme(Intinya ajaran yang menyatakan bahwa ada hal yang tidak
terjangkau oleh akal manusia) dalam islam. penyebutan nama Allah
secara berulang-ulang dianggap sebagai suatu cara membersihkan
jiwa dan menyembuhkan penyakit-penyakit di dalamnya. Dzikir
dapat mengubah tendensi jiwa, dari orientasi ke dunia luar (lahir)
ke arah dalam (batin), mengubah jiwa yang masih kacau karena
memikirkan persoalan duniawi, menuju ke arah penyatuan jiwa dan
akhirnya dapat merubah pada kehidupan yang lebih religius.(M. A.
Subandi : 2009 : 57-58)
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Berdzikir ialah mengingat Allah dengan menyebut, memmus
dan mengagungkan asma-Nya dan firmannya untuk =i
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam bimbingan rohani passss
kalimat dzikir meliputi: Subhanallah, Astagfirullah, Allahu Akses
dan kalimat syahadat untuk pasien kritis. (lin Tri Rahayu - 2008
263)

Bimbingan shalat merupakan upaya pemberian bantuzs
kepada individu atau pasien tentang bagaimana ca2
melaksanakan shalat dalam berbagai kondisi. Dalam shals
secara Islam seseorang terbangkit dalam dirinya peraszas
khusyuk dan khidmat. Sikap pasrah dan tenang yang dipercle®
dalam shalat itu yang dilandasi keyakinan akan menambahkz=
kekuatan jiwa yang sangat penting artinya. Secara fisiologis
ketenangan dan keyakinan menumbuhkan sel-sel baru di dalam
otak yang dalam reunologi disebut engram. Pada jiwa yang tak
tenang engram-engram itu tidak dapat tumbuh, sedangkam
pikiran-pikiran yang lama tidak dapat lagi bekerja secara
efektif. (Anwar Masy’ari ; 1993 : 136)

Besar sekali arti penting shalat ditinjau dari kesehatan jiwa
bahwa gangguan jiwa kini merupakan ancaman baru dalam dunia
kesehatan terutama banyak dialami oleh masyarakat modemn
Pergerakan zaman yang semakin maju menuntut manusia untuk
berusaha mengimbangi kemajuan tersebut, namun sering
ditemukan katidak mampuan menghadapi kenyataan perubahan itu.
Shalat sebagai tiang agama, pondasi terhadap pergesekan zaman
yang yentan memberi pengaruh negative mulai banyak tidak
diperdulikan, karena mengejar duniawi.

Gangguan dan ketegangan mencapai urutan yang tertinggi
yang banyak dihadapi oleh masyarakat dalama peradaban yang
serba modern saat ini. Adapun beberapa penyebabnya ialah
timbilnya komplikasi jiwa, angan-angan, kebisingan-kebisingan
serta berbagai kenyaan hidup sehari-hari yang bisa menyebabkan
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jiwa lekas tegang terutama pada pergaulan yang sedang dalam
proses modern.(Anwar Masy’ari ; 1993 : 136)

Pemberian petuah atau bimbingan keagamaan merupakan
salah satu bentuk upaya pembertian bantuan terhadap individu agar
hidupnya senantiasa selaras dengan ajaran agama. Usaha ini
merupakan bentuk motivasi agar individu dapat meningkatkan
kembali semangat hidupnya saat menghadapi berbagai cobaan.
Bimbingan ini dapat berupa tindakan preventif maupun sebagai
tindakan kuratif. ‘

Metode bimbingan rohani Islam. metode yang dimaksud
dengan cara kerja yang bersistem dan berhubungan dengan strategi
pencapaian tujuan bimbingan rohani yang telah ditentukan. “Secara
umum metode metode bimibngan dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu metode langsung dan tidak langsung .(Ainur Rahim Faqih
: 2001 : 52)

Metode langsung merupakan suatu metode dimana
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka)
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi
menjadi metode individul dan metode kelompok. Metode
individual dapat berupa percakapan pribadi, kunjungan ke rumah
dan kunjungan observasi kerja. Sedangkan metode kelompok dapat
berupa diskusi kelompok, karya wisata, sosiodrama, dan
psikodrama. (Ainur Rahim Faqih : 2001 : 55)

Metode tidak langsung merupakan metode yang dilakukan
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secara
individual maupun kelompok, bahkan massal. Metode individual
dapat melalui surat-menyurat, melalui telepon, dan sebagainya.
Sedangkan metode kelompok dapat melalui surat kabar, brosur,
radio (media audio), telivisi, dan sebagainya. (Ainur Rahim Faqih :
2001 : 55)
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Metode mana yang dilakukan dalam melaksanakan
bimbingan atau konseling, tergantung pada masalah yang dihadapi,
tujuan penggarapan masalah, keadaan yang dibimbing, kemampuan
pembimbing, sarana dan prasarana, kondisi dan situasi lingkungan
sekitar, biaya yang tersedia, dan spek-aspek lainnya yang dapat
mempengaruhi bimbingan.

Menurut Saiful Akhyar Lubis, “metode bimbingan rohani
dapat diklasifikasikan menjadi dua, meliputi: metode
penyesuain dan metode kedinamisan.” (Saiful Akhyar Lubis :
2007 : 132) Metode penyesuain yang dimaksud adalah adanya
penyesuaian layanan bagi masing-masing individu berdasarkan
problemnya. Pola solusi yang dirawarkan hendaknya dapat
dipahami oleh individu yang dibimbing sesuai dengan
kondisinya. Dalam hal ini, pembimbing rohani dituntut untuk
memiliki keahlian dalam menyesuaikan metode dengan
keunikann yang ada pada diri orang yang dibimbingnya.
Kemudian, ketode kedinamisan maksudnya adalah setiap
individu diupayakan agar mampu mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik, hal ini seiring dengan asumsi dasar bahwa
manusia itu makhluk yang dinamis.

Setiap pelaksanaan bimbingan harus memiliki teknik
assesment (menilai), berupa penatalaksanaan dalam terapi dan
perawatan terhadap klien atau orang yang membutuhkan
bimbingan. Teknik diagnosis adalah asensi dalam sebuah
penentuan terapi, karena teknik ini perlu untuk menganalisis
penyebab permasalah, dan hal lainnya yang mendukung proses
analisis.

Materi bimbingan rohani adalah sisi lain dari dakwah, sumber
materi yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan rohani
adalah dari ajaran agama islam yang mempaaham subtansi dakwah
islamiah seperti:
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1. Aqgidah

Aqidah adalah sesuatu yang menyebabkan hati menjadi
tenang, tentram dan menjadi kepercayaan seseorang bersih dari
kebimbangan dan keraguan. Kedudukan aqidah sangat sentral dan
pondamental, karena ditautkan dengan rukun iman yang menjadi
asas seluruh ajaran islam. Ajaran agidah Islam berarti tenang
pokok-pokok keimanan yang mutlah dan mengikat, sehingga ia
harus diyakini, dinyatakan dan diwujudkan dalam perbuatan.
Manifestasi dari manusia adalah perwujudan sikap. Klien dilatih
bersikap sabar dan tabah dalam menghadapi penderitaan dengan
cara meyerahkan persoalan kepads Allah subhanahu wa ta’ala,
atau memperkuat keimanannya. Cara memperkuat keimanan bisa
melalui do’a, karena do’a adalah obat yang sebaik-baiknya untuk
orang yang sedang sakit. Sesuia firman Allah SWT.

Gl Gl K3y 10 Ry 8ol Gl 5

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Ra’ad: 28)

2. Syariah

Syariah adalah hukum-hukumyang dinyatakan dan diterapkan
oleh Allah SWT sebagai peraturan atau way otlite setiap muslim.
Adapun materi yang dijadikan pedoman dalama bidang syariah
adalah mengenai pkok-pokok ibadah yang dirumuskan dalam
rohani Islam, seperti dianjurkan tetap melaksanakan ibadah dalam
keadaan adapun. Beberapa praktek keagamaan, disamping bernilai
ubudiyah juga memiliki hikmah tertentu, juga bernilai sebagai
salah satu bentuk menjaga kesehatan fisik dan fsikis sekaligus.
Salah satunya adalah shalat. Shalat dapat membersihkan jiwa dan
mempunyai manfaat besar bagi kesehatan.
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3. Akhlak

Akhlak adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia
yang melahirkan perbuatan, mungkin baik mungkinburuk. Materi
bimbingan rohani Islam yang berbentuk akhlak disini adalah
memberikan pelajaran tata cara, adab atau sopan santun dalam
berdo’a, serta memberi dorongan mental yang berupa penuturan
langsung dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.

Akhlak pada dasarnya adalah keadaan yang interen pada jiwa
manusia, karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut
pencerminan akhlak jika memenuhi syarat: a. Dilakukan berulang-
ulang, b. Timbul dengan sendirinya. Bimbingan rohani Islam atau
dakwah dimaksudkan agar manusia dapat mengembangkan
kehidupan yang baik dipandu dengan syarat tersebut.

G. Penutup

Bimbingan kerohanian Islam merupakan metode alternatif
yang dilaksanakan dalam mendukung dakwah Islamiah.
Pendayagunaannya yang tegas selalu mengacu pada petunjuk Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul. Dalam merumuskan model-model dan
tekniknya harus berpijak pada prinsip-prinsip pemupukan
penjiwaan agama dan penyadaran dalam upaya menyelesaikan
problema kehidupannya.

Dengan adanya penjiwaan dan penyadaran keagamaan,
seseorang yang dibimbing diarahkan untuk menemikan sumber
pola hidup yang agamis dalam kehidupan pribadi dan sosialnya.
Sehingga ia benar-benar bahwa tidak ada problema yang tidak
dapat diselesaikan, asalkan besedia kembali kepada petunjuk dan
nilai-nilai agama. Dalam dakwah islamiyah penjiwaan keagamaan
diusahakan sampai pada pengamalan ajaran agama, sedangkan
dalam hal bimibingan kerohanian kesadaran bersifat persuasif dan
stimulatif terhadap problema untuk memunculkan penjiwaan dan
kesadaran beragama. Oleh karena itu bimbingan rohani dapat
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dirumuskan dengan spritualisim method, sedangkan dakwah
islamiyah sering disebut spritualisim approach.
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